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Abstrak Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah salah satu bentuk 
Tridharma Perguruan Tinggi yang harus dilaksankan oleh seorang dosen. PKM ini 
diusulkan untuk melakukan kegiatan yang bersifat sosialisasi dan edukasi di SD Negeri 
31 Jati Tanah Tinggi Padang. Pengabdian masyarakat ini dibuat dengan tujuan untuk 
memperkenalkan istilah ilmu matematika yaitu operasi dasar bilangan seperti 
perkalian, pembagian, penambahan dan pengurangan dalam bahasa Inggris kepada 
siswa di SD Negeri 31 Jati Tanah Tinggi Padang ini. Dengan memperkenalkan istilah 
matetika tersebut dalam bahasa Inggris, diharapkan siswa memiliki kemampuan dalam 
mengetahui angka dan operasi hitung secara baik dan benar dalam bahasa Inggris 
sehingga mampu memahami operasi hitung dalam kegiatan sehari-hari. Selain itu 
siswa diharapkan mampu berkomunikasi baik secara lisan maupun tertulis pada 
penguasaan pengucapan angka dan istilah aritmetika yang tepat dan memiliki hasil 
belajar yang baik. 

Kata Kunci: Aritmetika, Bahasa Inggris, Pengenalan 

Abstract: Community Service (PKM) is one of the three pillars of higher education that 
must be carried out by lecturers. This PKM was proposed to conduct socialization and 
educational activities at SD Negeri 31 Jati Tanah Tinggi Padang. This community 
service program was created with the aim of introducing mathematical terms, namely 
basic number operations such as multiplication, division, addition, and subtraction in 
English to students at SD Negeri 31 Jati Tanah Tinggi Padang. By introducing these 
mathematical terms in English, it is hoped that students will have the ability to 
understand numbers and arithmetic operations correctly in English so that they can 
understand arithmetic operations in their daily activities. In addition, students are 
expected to be able to communicate well both verbally and in writing in their mastery of 
the pronunciation of numbers and appropriate arithmetic terms and have good learning 
outcomes. 
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Pendahuluan  

Saat ini, bahasa Inggris telah menjadi bagian integral dari era globalisasi, dan oleh 

karena itu, belajar bahasa Inggris telah menjadi suatu keharusan yang tidak dapat dihindari. Di 

Indonesia, bahasa Inggris diajarkan mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi, baik di 

sekolah maupun madrasah. Permintaan akan kompetensi dalam berbahasa Inggris semakin 

meningkat seiring dengan perkembangan dan globalisasi dunia saat ini. 
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Proses pembelajaran menjadi pondasi utama dalam perkembangan pengetahuan, 

sikap, dan kemampuan siswa. Guru merupakan faktor penting yang mempengaruhi efektivitas 

dalam proses pembelajaran. Seorang guru harus mampu berinovasi dan berkreasi dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan eksploratif sehingga siswa 

dapat lebih semangat dalam belajar, aktif dalam mengikuti seluruh kegiatan di kelas dan 

merasa senang ketika belajar. Namun pada kenyataannya sering kali guru masih terbiasa 

menggunakan metode pembelajaran yang monoton seperti ceramah diskusi, penugasan 

tanpa memanfaatkan media pembelajaran ataupun menerapkan suatu pendekatan tertentu. 

Penggunaan metode, model, dan media pembelajaran yang monoton membuat siswa cepat 

merasa bosan, memberikan dampak yang signifikan terhadap minat belajar. Pembelajaran 

yang kurang menyenangkan menyebabkan peserta didik menjadi tidak bersemangat dan 

merasa malas. (Zulfah, 2023). 

Permasalahan pertama, yang dihadapi oleh siswa adalah sulit menguasai materi 

perkalian Matematika. Dalam hal ini siswa masih mengalami kesulitan mengoperasikan 

perkalian. Kedua, terbatasnya penggunaan media interaktif pembelajaran operasi hitung 

seperti perkalian, pembagian dan lainnya. Dalam proses pembelajaran, guru masih 

menggunakan buku paket, sehingga pembelajaran jadi membosankan dan siswa tidak mau 

memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru. 

Permasalahan kedua, beberapa siswa mungkin merasa bahwa Bahasa Inggris itu sulit 

dan membosankan, sehingga kurang termotivasi untuk belajar. Banyak siswa SD yang kurang 

terpapar Bahasa Inggris di lingkungan sekitar, baik di rumah maupun komunitas. Hal ini 

membuat mereka kurang familiar dengan bunyi dan struktur kalimat Bahasa Inggris. 

Keterbatasan buku bacaan, media pembelajaran, dan sumber daya lainnya juga menjadi 

kendala dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa. Kelas yang terlalu besar dapat 

menyulitkan guru untuk memberikan perhatian individu kepada setiap siswa, terutama dalam 

hal membantu kesulitan membaca. Banyak siswa SD masih kesulitan dalam membedakan 

huruf Bahasa Inggris dan menghubungkannya dengan bunyi yang tepat. Siswa seringkali 

kesulitan dalam membaca kata- kata baru yang tidak familiar, terutama kata-kata yang 

panjang atau memiliki ejaan yang tidak umum. Siswa mungkin belum memahami struktur 

kalimat Bahasa Inggris yang berbeda dengan bahasa Indonesia, sehingga kesulitan dalam 

menangkap makna bacaan. Kemampuan menebak arti kata dari konteks bacaan sangat 

penting, namun banyak siswa yang belum menguasai keterampilan ini. Oleh karena itu akan 

diciptakan lingkungan belajar yang kondusif dengan menggunakan Bahasa Inggris dalam 

kegiatan sehari- hari di kelas. Guru sebagai tenaga pendidik bisa menggunakan metode 

pembelajaran yang bervariasi, seperti permainan, lagu, dan video, untuk meningkatkan minat 

belajar siswa dan menyediakan berbagai macam bahan bacaan yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa. 

Beberapa hal yang di atas menjadi latar belakang kami dalam melaksanakan 

pengabdian masyarakat di SD Negeri 31 Jati Tanah Tinggi Ini. Tim pengabdian masyarakat 

kampus UPI tertarik membeikan sosialisasi program pembelajaran bahasa Inggris dengan 

menggunakan istilah bahasa Inggris yang berhubungan dengan angka dan operasi hitung. 

Berkaitan dengan itu kami tim dosen UPI YPTK akan mengadakan kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM) dengan tema Pengenalan Aritmetika Dasar dalam Bahasa Inggris 

pada Siswa SD Negeri 31 Jati Tanah Tinggi Padang. 

Aritmetika adalah cabang matematika yang berfokus pada operasi dasar seperti, 

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian (Faizatin & naily, 2012). Dalam 

aritmatika perhitungan mengikuti urutan operasi, yang menentukan urutan mana yang harus 
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dilakukan terlebih dahulu. (Muyassar & Harahap, 2020). Orang awam menganggap aritmatika 

sebagai teori bilangan (Levi, 2022). Aritmatika mencakup berbagai konsep dan topik, 

termasuk operasi dasar, bilangan, sifat-sifat bilangan, aritmatika pada bilangan khusus, pola 

bilangan, pembagian dan pembuktian, sistem bilangan, teori bilangan, serta penerapan dalam 

kehidupan sehari-hari. Aritmatika juga memiliki tujuan. 

Dengan adanya pembelajaran aritmatika, tujuannya adalah agar anak-anak sekolah 

dan masyarakat umum memiliki kemampuan aritmatika yang baik, yang dapat mereka 

terapkan dalam berbagai situasi sosial dan kehidupan sehari-hari. (Abdillah dkk., 2020). 

Masyarakat umumnya menggunakan dalam sektor perdagangan dan keuangan 

(Inayah,2018). Belajar aritmatika tidak hanya membantu dalam kehidupan sehari-hari tetapi 

juga dalam pengembangan keterampilan intelektual yang lebih luas. Banyak siswa yang 

mengabaikan Pelajaran aritmatika karena dianggap cukup sulit untuk dipahami. 

Penyebab kesulitan tersebut berasal dari faktor internal seperti kecerdasan, minat, dan 

bakat, serta dari faktor eksternal seperti lingkungan keluarga (Dilla & Zanthy, 2020). 

Kesusahan dalam mempelajari matematika disebabkan oleh kurangnya pendidikan dalam 

memahami konsep matematika (Prastyo, Alfat, Shevira & Rahma, 2023). Tingkat kesulitan 

dalam belajar aritmatika juga bisa dilihat dari sekolah dasar. 

Sekolah dasar adalah fase perkembangan anak (Maryono, Budiono, & Okha, 2018) 

dan penanaman karakter (Muqodas, 2015) yang dilaksanakan selama 6 tahun (Ihsan dalam 

Lestari, Kurniawan, & Ardi, 2020). Jadi sekolah dasar adalah proses penanaman karakter 

dalam kurun waktu 6 tahun. Sekolah yang baik tentunya tak lepas dari kurikulum yang baik 

juga. Kurikulum adalah hasil dari penyatuan asas-asas yang menghasilkan proses pendidikan 

yang baik (Hasan, Devianti, & Nulhakim, 2022) dan materi-materi yang harus ditempuh di 

sekolah (Lazwardi, 2017) agar tercapainya tujuan pendidikan (Nurmaidah, 2014). 

Simbol (Symbol) 

Berikut adalah beberapa istilah bahasa Inggris matematika untuk berbagai jenis simbol 

dasar yang paling sering digunakan. 

                  Simbol Nama Simbol   Bahasa Inggris 

                             +    Tambah   Add 

                         -                  Kurang   Subtract 

                             x Kali   Multiply 

                             : Bagi   Divide 

                             ? Besar dari   Is greater than 

                            < Kecil dari       Is less than 

                            ≥ Besar sama dengan  Is more than or equal to 

                            ≤ Kecil sama dengan  Is less than or equal to 

                            ≠ Tidak sama dengan  Is not equal to 

Selain nama-nama simbol di atas, ada juga yang disebut dengan fungsi dasar matematika 

yang biasanya digunakan dalam rumus. Berikut adalah beberapa di antaranya: 

Fungsi  Nama Fungsi  Bahasa Inggris 
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+  Ditambah  Plus 

-  Dikurang  Minus 

x  Dikali     Times / multiplied by 

:  Dibagi   Divided by 

   =  Sama dengan   Equals to / is 

Cara Membaca Operasi Matematika Bahasa Inggris 

Setelah mengetahui simbol dan istilah dalam bahasa Inggris matematika di atas, berikut 

adalah cara membaca atau pengucapan beberapa operasi sederhana matematika: 

1. Penjumlahan 

1+1=2, dibaca: 

One plus one is two. 

One added by one equals to two. 

2. Pengurangan 

3-2=1, dibaca: 

  Three minus two is one. 

Three subtracted by two equals to one. 

3. Perkalian 

2×2=4, dibaca: 

Two multiplied by two is four. 

Two multiplied by two equals to two. 

4. Pembagian 

4:2=2, dibaca: 

Four divided by two is two. 

Four divided by two equals to two 

 

Metode  

Jenis dan Pendekatan Kegiatan PKM 

Kegiatan ini menggunakan metode pengabdian kepada masyarakat (PKM) dengan 

pendekatan partisipatif dan deskriptif kualitatif. Pendekatan partisipatif dipilih karena 

menekankan keterlibatan aktif mitra dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi. Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk 

menggambarkan secara sistematis proses pelaksanaan kegiatan, respons peserta, serta 

dampak kegiatan terhadap peningkatan kosakata Bahasa Inggris siswa. 

Metode PKM ini dirancang dalam bentuk pelatihan dan pendampingan, yang 

bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar langsung kepada peserta melalui aktivitas 

bermain sambil belajar, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 31 

Jati Tanah Tinggi, Kota Padang, dengan sasaran utama siswa kelas V. Sekolah tersebut 

dipilih sebagai mitra PKM berdasarkan kebutuhan akan variasi metode dan media 

pembelajaran Bahasa Inggris yang lebih inovatif dan menyenangkan. Pelaksanaan kegiatan 

memanfaatkan fasilitas sekolah yang tersedia dan dilaksanakan dengan dukungan pihak 

sekolah sebagai mitra kegiatan. 
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Sasaran kegiatan PKM ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 31 Jati Tanah 

Tinggi. Sasaran pendukung meliputi guru kelas dan guru mata pelajaran Bahasa Inggris yang 

berperan sebagai mitra dalam pelaksanaan dan keberlanjutan kegiatan. 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui beberapa tahapan 

sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan meliputi analisis kebutuhan mitra, koordinasi dengan pihak sekolah, 

penyusunan materi pelatihan, serta perancangan media pembelajaran berupa kartu 

domino kosakata Bahasa Inggris. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan pelatihan dan praktik langsung 

penggunaan media kartu domino dalam pembelajaran kosakata Bahasa Inggris. Pada 

tahap ini, siswa dilibatkan secara aktif dalam permainan edukatif yang dirancang 

untuk meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Inggris. 

3. Tahap Pendampingan 

Pendampingan dilakukan selama kegiatan berlangsung untuk memastikan siswa 

memahami aturan permainan, mampu menggunakan media dengan benar, serta 

memperoleh pengalaman belajar yang optimal. 

4. Tahap Evaluasi dan Refleksi 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui ketercapaian tujuan kegiatan, respons siswa 

terhadap media pembelajaran, serta kendala yang ditemukan selama pelaksanaan. 

Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan refleksi dan perbaikan kegiatan PKM 

selanjutnya. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan PKM ini meliputi: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati keterlibatan, antusiasme, dan aktivitas siswa 

selama mengikuti kegiatan permainan kartu domino kosakata Bahasa Inggris. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan secara terbatas dengan guru dan pihak sekolah untuk 

memperoleh informasi terkait pelaksanaan kegiatan, manfaat yang dirasakan, serta 

saran untuk pengembangan kegiatan PKM di masa mendatang. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk merekam seluruh rangkaian kegiatan PKM dalam 

bentuk foto dan catatan kegiatan sebagai bukti pelaksanaan dan pendukung data 

kualitatif. 
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Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan 

proses pelaksanaan kegiatan PKM serta dampaknya terhadap peningkatan kosakata Bahasa 

Inggris siswa. 

 

Indikator Keberhasilan Kegiatan 

Keberhasilan kegiatan PKM ini ditandai dengan meningkatnya partisipasi aktif siswa, 

antusiasme dalam pembelajaran Bahasa Inggris, serta kemampuan siswa dalam mengenal 

dan menggunakan kosakata Bahasa Inggris melalui media permainan edukatif. 

 

Hasil dan Pembahasan  

A. Pelaksanaan Tindakan 

Metode pendekatan yang dilakukan oleh Tim Pengabdian dalam mendukung realisasi 

program yaitu berupa pengadaan sosialisasi di lingkungan SD N 31 Jati Tanah Tinggi, Kota 

Padang, sementara sasaran program meliputi para siswa yang berada dikelas 5 sebanyak 3 

kelas. Tahapan sosialisasi yang telah dilaksanakan yaitu tahapan persiapan, tahapan 

pengenalan, sosialisasi dan tahapan evaluasi. Pada tahap pertama, atau persiapan, tim 

pelaksana akan melakukan survey ke kelas serta menyiapkan materi yang hendak digunakan. 

Tahap kedua, tahap pengenalan dan sosialisasi, topik yang telah dipilih yaitu: pengenalan 

aritmetika dasar dalam Bahasa Inggris yang telah diberikan di kelas menggunakan metode 

pitures series dan video. Tahap terakhir, berupa evaluasi keberhasilan tim pengabdian UPI 

YPTK Padang dengan melihat seberapa banyak siswa mampu memahami pengenalan dasar 

aritmetika dalam Bahasa Inggris serta kosa kata yang dikuasai dengan baik dan benar. 

Hasil yang dicapai dari pengabdian ini yaitu temuan berupa; 

1. Metode pengajaran bahasa Inggris yang menggunakan tema artmetika dasar seperti 

penambahan (Plus), pengurangan (minus), perkalian (Multiple) dan pembagian 

(devide) lewat sosialisasi menggunakan media pictures series serta video. 

2. Pelaksanaan kegiatan juga diabadikan dalam bentuk dokumentasi(foto) dan 

dilampirkan dalam pada laporan pengabdian kepada Masyarakat. 

Tahap terakhir, berupa evaluasi keberhasilan tim pengabdian dengan melihat 

seberapa jauh pemahaman dan kosakata yang dikuasai dengan baik oleh pelajar. 

Dalam kaitan itu, batasan penerapan Ipteks pada program ini adalah, (1) 

melaksanakan sosialisasi Bahasa Inggris di SD N 31 Jati Tanah tinggi Padang, (2) 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan ketrampilan berbahasa berupa 

penguasaan kosa kata dan pemahaman tentang aritmetika yang baik, (3) 

menciptakan suatu sistem yang kompatibel untuk sekolah dasar yang 

mengikutitahapan persiapan, implementasi dan evaluasi. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

• Melakukan pelatihan pengajaran Bahasa Inggris yang baik dan benar sesuai dengan 

kebutuhan (tepat guna) di SD N 31 Jati Tanah Tinggi, Padang 

• Memberikan pemahaman tentang maksud dilaksanakannya program kegiatan PKM 
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oleh Tim dari Universitas Sam Ratulangi. 

• Memberikan Pengetahuan ketrampilan untuk mempersiapkan pengajaran, 

menerapkan dan mengevaluasi hasil pengajaran Bahasa Inggris yang baik, benar, 
efektif dan efesien. 

4. Partisipasi Mitra 

• Adanya kesiapan kolektif maupun individual untuk menerima bentuk 

masukkan yang secara ilmiah akademik dapat dipertanggungjawabkan. 

• Memberikan masukan alternatif dalam mencari solusi untuk 

masalah yang tidak dapat dipecahkan secara teoretis. 

• Kemampuan dan kesiapan untuk mempelajari serta 

mengaplikasikan materi dan pengetahuan yang diperoleh. 

B. Pelaksanaan dan keberlanjutan 

Realisasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama 2 minggu 

di SDN 31 Jati Tanah Tinggi Padang. Bentuk pengabdian ini adalah sebagai perwujudan 

kegiatan PKM dosen Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Putra Indonesia YPTK Padang. 

Peserta yang berpartisipasi ialah sebanyak 76 orang siswa-siswi SDN 31 Jati Tanah Tinggi 

Padang. Kegiatan utama dari pengabdian ini ialah penekanan akan pentingnya sosialisasi 

Bahasa Inggris dalam segala mata pelajaran, sehingga siswa mampu meningkatkan kualitas 

kompetensinya dengan mengikuti kegiatan sosialisasi seperti ini. 

Kesimpulan  

Pendidikan siswa sekolah dasar dapat dikatakan sebagai salah satu pembelajaran 

yang menuntut tenaga pengajar untuk lebih kreatif dalam menyampaikan materi ajar 

dikarenakan sikap dan perilaku anak-anak yang mudah bosan akan sesuatu. Hal ini yang 

mendasari ide kegiatan pengabdian kepada masayarakat ini dimana tim pengabdian 

melaksanakan sosialisasi pembelajaran Bahasa inggris dengan mengkombinasikan 

matematika (aritmetika) untuk menarik minat belajar siswa sekolah dasar. Pengaplikasian 

Bahasa inggris pada aritmetika dasar tidak hanya sebagai media pembelajaran akan tetapi 

pengenalan dan edukasi umum yang bisa diaplikasikan dalam kegiatan sehari-hari. 

Penyajian pembelajaran dengan media video dan gambar diharapkan mampu 

meningkatkan kemampuan berbicara siswa dan menambah kosakata dalam Bahasa inggris, 

juga meningkatkan kepercayaan diri. Siswa mampu menyelesaikan soal yang diberikan dan 

kesulitannya ada pada kata – kata baru akan tetapi hal ini dapat diatasi dengan memberikan 

latihan lanjutan. 

Pembelajaran bahasa Inggris tentu saja membawa manfaat besar dalam memotivasi 

siswa untuk belajar dan meningkatkan partisipasi mereka dalam proses pendidikan. Siswa 

menjadi lebih bersemangat untuk belajar bahasa Inggris karena mereka melihatnya sebagai 

sebuah tantangan yang menyenangkan daripada sebagai tugas yang membosankan. Dalam 

hal ini, mereka belajar kata-kata baru dan frasa dengan lebih mudah. 

Namun, perlu diingat bahwa penggunaan aritmetika tidak hanya menambah kosakata 

tapi juga harus seimbang. Terlalu banyak permainan dapat menghabiskan waktu yang berharga 

dan mengganggu fokus pada materi pelajaran yang lebih mendalam. . Oleh karena itu, salah 

satu cara yang efektif dan menyenangkan untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris 

siswa adalah dengan persiapan yang matang dan integrasi yang cermat dalam kurikulum, 

Bahasa Inggris merupakan suatu media yang kuat dalam membantu siswa meraih 

keberhasilan dalam pembelajaran lainnya. 
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